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ABSTRAK 

 

Analisis Penilaian Kesehatan Bank Menggunakan Metode Risk Profile, 

Earnings, dan Capital Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar                  

di Otoritas Jasa Keuangan Indonesia 

 

Oleh: 

Siva Seftiani 

 

Kesehatan perbankan menjadi faktor penting bagi bank dalam mengelola 

keuangan bank maupun dalam mengelola manajemen bank. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penilaian kesehatan pada perbankan syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang ditinjau dari aspek profil risiko, aspek 

rentabilitas dan aspek permodalan. Rasio yang digunakan meliputi NPF, FDR, 

ROA, ROE, BOPO, NOM dan CAR. Penelitian ini berfokus pada Bank Umum 

Syariah yang berada dibawah naungan BUMN yaitu BNI Syariah, BRI Syariah 

dan Bank Syariah Mandiri pada periode 2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada tahun 2014-2018 BNI Syariah secara konsisten masuk dalam kategori 

sangat sehat, Bank Syariah Mandiri masuk dalam kategori sehat sedangkan BRI 

Syariah masuk dalam kategori cukup sehat. Jika dilihat lebih detail, kesehatan 

bank pada rasio NPF, ROA, ROE, BOPO dan NOM, BNI Syariah lebih unggul 

daripada Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah, sedangkan pada rasio CAR BRI 

Syariah lebih unggul dibandingkan yang lain dan Bank Syariah Mandiri unggul di 

rasio FDR. Implikasi dalam penelitian ini adalah perusahaan harus meningkatkan 

pelayanan dan lebih selektif dalam menyeleksi calon nasabah guna meningkatkan 

rating tingkat kesehatan bank tersebut.  

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Profil Risiko, Rentabilitas, Permodalan 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Bank Health Level By Using Risk Profile, Earnings and Capital 

Method At Islamic Banking Listed On The Indonesia Financial Services 

Authority 

 

By: 

Siva Seftiani; Marlina Widiyanti; Taufik 

 

The healthy level of bank is an important factor to banks in supervise bank 

finances and in supervise bank management. The purpose of this study was to 

analyze of bank health level at Islamic banking listed Indonesia Financial 

Services Authority in terms Risk Profile, Earnings and Capital. The ratios used 

NPF, FDR, ROA, ROE, BOPO, NOM and CAR. which are under the authority of 

BUMN, there are BNI Syariah, BRI Syariah and Bank Syariah Mandiri from 2014 

to 2018. The results of the study showed that in the year 2014-2018 BNI Syariah 

consistently in the category very health, Bank Syariah Mandiri consistent entry 

into the healthy category whereas BRI Syariah in the category health enough. If 

seen more detailed health level on the ratio of NPF, ROA ROE, BOPO, and NOM 

BNI Syariah better than Bank Syariah Mandiri and BRI Syariah, while at the ratio 

CAR BRI Syariah better than other and ratio FDR Syariah Mandiri better than 

other too. The implication in this research is that the company should increase 

and be more selective in selecting the prospective customer to improve the rating 

of bank soundness. 

Keyword: Bank’s Health Rate, Risk Profile, Earnings, Capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 

perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 

intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-

dan yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang 

membuktuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang 

penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana 

sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi 

produksi. Oleh karena itu agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga 

perbankan harus berjalan dengan baik pula (Susilo, 2000). 

Bank merupakan lembaga kepercayaan masyarakat dimana  fungsinya 

yaitu sebagai lembaga intermediasi, lembaga yang membantu sistem pembayaran 

menjadi lancar, dan menjadi sarana dalam terlaksananya kebijakan moneter. 

Dengan memiliki fungsi tersebut, maka keberadaan bank yang sehat, baik secara 

individu maupun keseluruhan sebagai sistem, menunjukkan juga kesehatan 

perekonomian suatu negara. Dalam rangka menciptakan perbankan yang sehat 

maka diperlukannya sistem pengaturan dan pengawasan bank yang efektif. Dalam 

hal ini Bank Indonesia yang merumuskan dan melaknasanakan kebijakan 

perbankan sebagai upaya menciptakan, menjaga serta memelihara sistem 

perbankan yang sehat (Ibadil, 2014). 
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Kondisi bank yang sehat akan berdampak baik bagi perekonomian suatu 

negara, kelancaran kegiatan transaksi ekonomi akan menjadikan kondisi 

perekonomian semakin membaik pula, apabila suatu bank dalam kondisi tidak 

sehat, hal ini akan sangat berpengaruh terhadap perekonomian, karena dapat 

menyebabkan terjadinya hambatan dalam kegiatan perekonomian suatu negara, 

apabila bank yang tidak sehat adalah bank-bank besar, hal itu pasti berdampak 

serius bagi perekonomian suatu negara (Marliana,2016). 

Pada tahun 2008, Bank Century mengalami masalah kesehatan bank 

sehingga menimbulkan kerugian bagi negara karena terjadi kesalahan dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Bank Indonesia kala itu. Selain itu, 

tentu saja menimbulkan kerugian bagi para nasabah Bank Century karena para 

nasabah harus kehilangan dana mereka yang disimpan di bank tersebut. Agar 

kejadian semacam ini tidak terulang kembali, setiap bank harus melakukan 

penilaian kesehatan bank secara berkala agar setiap kemungkinan terburuk bias 

diatasi sedini mungkin. (Widianingrum, 2014). 

Saat ini semua bank terus berupaya meningkatkan jumlah nasabah dengan 

cara membuat program-program yang menarik bagi para calon nasabah seperti 

maraknya iklan dan program-program tabungan berhadiah dari masing-masing 

bank, kebanyakan para calon nasabah akan mudah terpengaruh oleh hal semacam 

ini, tanpa tahu kondisi yang sesungguhnya, apakah sedang berada dalam kinerja 

baik atau tidak baik dalam menjalankan kegiatan perbankan ditengah persaingan 

yang ketat antar setiap bank. (Rahmaniah, Wibowo, 2015). 
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Kinerja merupakan suatu faktor penting yang menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Penilaian kinerja bertujuan 

untuk menilai keberhasilan organisasi tersebut sehingga apabila terjadi penurunan 

kinerja secara terus menerus dapat menyebabkan financial distress, dimana terjadi 

keadaan yang sulit bahkan mendekati kebangkrutan. Financial distress pada bank-

bank apabila tidak segera diselesaikan akan berdampak besar pada bank-bank 

tersebut dengan hilangnya keercayaan dari nasabah (Haris, 2015). 

Bank dengan jumlah aset yang besar belum tentu berada dalam kondisi 

kesehatan yang baik. Berdasarkan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan 

pada tahun 2018 dalam Laporan Profil Industri Perbankan, berikut ini kinerja 

bank umum konvensional dan bank umum syariah pada tahun 2018. 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 

Gambar 1.1. Indikator Utama Rasio Bank Umum Konvensional 

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwa aset bank umum konvensional 

tumbuh sebesar 9,18% (yoy) melambat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 

9,64% (yoy). Perlambatan sejalan dengan melambatnya pertumbuhan DPK dan 

modal. Lain halnya dengan pertumbuhan aset pada Bank Umum Syariah Pada 
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Desember 2018, pangsa aset bank syariah terhadap total aset bank umum 

meningkat menjadi 5,92% (Desember 2017=5,74%), dengan sebagian besar 

didominasi oleh aset BUS sebesar 66,35%. Aset bank syariah tumbuh sebesar 

12,53% (yoy), melambat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 18,98% (yoy), 

seiring dengan perlambatan pertumbuhan DPK. Komponen utama aset bank 

syariah merupakan pembiayaan dengan porsi sebesar 67,31%, surat berharga yang 

dimiliki (13,82%) dan penempatan pada Bank Indonesia (13,14%). Perlambatan 

aset bank syariah utamanya didorong oleh perlambatan penempatan giro pada 

Bank Indonesia pada periode laporan.  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 

Gambar 1.2. Indikator Utama Rasio Perbankan Syariah 

 

Pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari 

kontribusi Bank Umum Syariah yang bernaung dibawah kepemilikan pemerintah 

seperti Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah. Berikut adalah 

pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI 

Syariah selama lima tahun dari periode 2014 – 2018. 
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Tabel 1.1. Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah (dalam Juta Rupiah) 

Tahun 
Bank Syariah 

Mandiri 

Bank Rakyat Indonesia 

Syariah 

Bank Negara 

Indonesia Syariah 

2014 66.956 20.341 19.492 

2015 70.370 24.230 23.018 

2016 78.832 27.687 28.314 

2017 87.940 31.543 34.882 

2018 98.341 37.915 41.049 

Sumber: Laporan Tahunan Periode 2014-2018 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun Bank Umum Syariah 

milik pemerintah tersebut terus mengalami peningkatan yang signifikan dari segi 

pertumbuhan aset, ini merupakan prestasi yang membanggakan oleh bank-bank 

tersebut. Menurut Widianingrum (2014), dengan meningkatnya pertumbuhan aset 

Bank Umum Syariah milik pemerintah ini, menunjukkan perbankan syariah 

makin kompetitif di industri keuangan nasional. Tentunya, pertumbuhan ini 

diiringi dengan memonitor tingkat kesehatan bank. 

Bank Indonesia memiliki peran penting dalam menciptakan kinerja 

lembaga keuangan yang sehat, khususnya perbankan. Penciptaan kinerja lembaga 

perbankan itu dilakukan melalui mekanisme pengawasan dan regulasi. Untuk 

mencegah terjadinya kegagalan sektor perbankan, sistem pengawasan dan 

kebijakan perbankan yang efektif haruslah ditegakkan. Selain itu, disipilin pasar 

melalui kewenangan dalam pengawasan dan pembuat kebijakan serta penegakan 

hukum harus dijalankan (Astuti, 2014). 

Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 

menerapkan kebijakan baru mengenai penilaian kesehatan bank umum dengan 

menggunakan metode Risk Based Bank Rating yang lebih berorientasi pada risiko 
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dan penerapan Good Corporate Governance, namun tetap tidak mengacuhkan 

kedua faktor lainnya yaitu rentabilitas dan kecukupan modal yang secara efektif 

dilaksanakan sejak tanggal 1 Januari 2012 (Sugari, Sunarko dan Giyanto, 2015) 

Menurut Astuti (2014), parameter penilaian dengan metode RGEC 

mencakup sisi upside dan downside yaitu sisi update bisnis pencapaian laba dan 

pertumbuhan serta sisi downside penilaian terhadap risiko yang akan muncul baik 

sekarng maupun jangka panjang. Penilaian dengan metode RGEC ditentukan dari 

self assessment setiap bank, sehingga metode RGEC ini menjadi solusi penilaian 

kesehatan bank yang lebih komprehensif. 

Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode risk profile, dalam POJK/8/P0JK.03/2014 disebutkan bahwa profil risiko 

adalah gambaran mengenai risiko utama yang ada dalam aktivitas bank dan bagi 

manajemen risiko apa yang perlu mendapatkan perhatian. Penilaian dari aspek 

risk profile ada yang dapat dilakukan dengan penilaian secara kuantitatif yaitu, 

untuk risiko pembiayaan dalam bank syariah yang diproksikan dengan penilaian 

NPF (Non Performing Financing) (Astuti, 2014). 

Indikator penilaian earning (rentabilitas) dilakukan dengan mengukur 

kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan, kemampuan ini dilakukan 

dalam satu periode. Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank sehat adalah 

bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat atas yang telah 

ditetapkan (Rahmaniah, Wibowo, 2015). 
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Penilaian dengan aspek ini dapat diproksikan secara kuantitatif dengan 

menggunakan rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 

Operating Margin (NOM), dan ditambah rasio untuk menunjang perhitungan atau 

penilaian kinerja bank syariah terhadap kegiatan operasional yaitu Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Indikator terakhir yaitu permodalan, bagi bank sebagaimana perusahaan 

pada umumnya selain berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan terhadap 

kegiatan operasionalnya juga berperan sebagai penyangga terhadap kemungkinan 

terjadinya kerugian. Selain itu modal juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap kemampuan bank dalam menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi (Rahmaniah, Wibowo, 2015). 

Penilaian untuk indikator capital secara kuantitatif diproksikan dengan 

menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Sesuai ketetapan peraturan 

Bank Indonesia setiap bank wajib memenuhi kewajiban penyediaan modal 

minimum sebesar 12% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPF, FDR, ROA, 

ROE, BOPO, NOM, dan CAR. Alasannya digunakan variabel-variabel tersebut 

yaitu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penilaian RGEC 

masih terdapat research gap yang menunjukkan adanya hasil yang berbeda dari 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Richo M.G., Marlina W, dan Taufik (2018) 

menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap pertumbuhan, CAR tidak 
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memiliki pengaruh terhadap laba dan NIM juga tidak memiliki pengaruh terhadap 

rentabilitas sedangkan NPL mempunyai pengaruh negatif terhadap rentabilitas. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Amelia J, Sugeng W, dan Ahyar Y 

(2017) mengenai pengaruh CAR, NIM, LDR dan CIR terhadap profitabilitas 

perbankan domestik dan asing. Hasil analisis tersebut menunjukkan CAR, NIM, 

LDR dan CIR berpengaruh secara signifikan terhadap ROA bank domestic 

sedangkan pada  bank asing menunjukkan pengaruh yang signifikan hanya pada 

CAR dan CIR. 

Teguh Budiman, Farida Titik K, dan Wardhana (2017) memperoleh hasil  

adanya perbedaan signifikan resiko kredit rentabilitas yang menggunakan rasio 

NPF dan BOPO pada bank syariah yang terdaftar dengan yang tidak terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Eva Ratna (2016) meneliti tentang 

pengaruh rasio CAR, NPF, BOPO, ROA, dan FDR terhadap tingkat kesehatan 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian, CAR, FDR dan 

ROA tidak memiliki pengaruh secara signifikan, NPF dan BOPO memiliki 

pengaruh secara signifikan dan memiliki hubungan searah terhadap tingkat 

kesehatan bank.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bunga A.I, dan Nisful L (2016), mengenai 

Pengaruh Komponen Risk Based Bank Rating terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia (Periode 2011-2014). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh secara 
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signifikan terhadap ROA sedangkan variabel GCG dan CAR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROA. 

Kiswanto dan Purwanti (2016), memperoleh hasil penelitian bahwa hanya 

CAR yang mempengaruhi GCG, dan variabel BOPO yang mempengaruhi ROA, 

sedangkan variabel intervening GCG mampu memoderasi variabel FDR, BOPO, 

dan NIM dalam mempengaruhi ROA. 

Lis Sintha (2016) dengan penelitiannya mengenai analisis kesehatan bank 

berdasarkan risiko profil, rentabilitas dan permodalan. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa CAR, ROA, OEOI, LAR, LDR, NPL dan NIM mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kesehatan bank sedangkan NPEA tidak memiliki 

pengaruh terhadap kesehatan bank. 

Penelitian Dewi (2014) mengenai Analysis of Effect of CAR, ROA, LDR, 

Company Size, NPL, and GCG to Bank Profitability. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa CAR berpengaruh positif terhadap kinerja bank, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap kinerja. Untuk 

rasio LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja bank serta GCG tidak berpengaruh 

terhadap kinerja bank. 

Penelitian Mulyo  (2014) menunjukkan hasil bahwa NPL, NIM, CAR dan 

ROA berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan namun rasio LDR, 

PDN dan GCG tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Puji Astuti (2014), mengenai 

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating terhadap 

Kinerja Keuangan (Studi Pada Bank Umum Syariah) ditemukan bahwa hanya 
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variabel FDR dan NOM yang mempengaruhi ROA dan FDR merupakan variabel 

yang dominan, sedangkan untuk variabel NPF, GCG, BOPO, dan CAR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

Hasil dari penilaian akan digunakan sebagai dasar bank syariah dalam 

menentukan langkah dan strategi yang akan diambil dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Dengan begitu penilaian kesehatan atau pendeteksian secara dini 

terhadap kondisi keuangan bank syariah terutama dengan menggunakan metode 

RGEC yaitu penilaian ini berbasis risiko, karena hal ini akan memengaruhi 

keberlangsungan suatu bank syariah tersebut dari segala risiko yang terjadi 

dikemudian hari. Namun dikarenakan ketebatasan, penulis tidak menggunakan 

aspek Good Corporate Governance (GCG). 

Mengingat pentingnya penilaian tingkat kinerja keuangan perbankan guna 

menentukan kebijakan-kebijakan dan langkah yang akan diambil untuk 

menentukan keberlangsungan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

sebagai lembaga intermediasi dan efesiensi keuangan perbankan dalam 

menghadapi persaingan diantara sesama bank, serta meningkatkan kepercayaan 

pihak-pihak kepentingan terhadap bank, maka penulis tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Analisis Penilaian Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode Risk Profile, Earning dan Capital Pada Bank Umum 

Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Indonesia”. 
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1. 2  Rumusan Masalah 

Bagaimana penilaian kesehatan bank syariah pada Bank Mandiri Syariah, 

Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah ditinjau dari Risk Profile, 

Earning, Capital selama periode 2014-2018? 

 

1. 3  Tujuan Penelitian 

Untuk mendapatkan bukti empiris dengan cara : 

Menganalisa penilaian kesehatan bank syariah pada Bank Mandiri 

Syariah, Bank BRI Syariah, dan Bank BNI Syariah ditinjau dari Risk 

Profile, Earning, Capital selama periode 2014-2018. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Universitas Sriwijaya 

terkhusus bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi sebagai referensi penelitian 

selanjutnya. 

2. Sebagai bahan untuk menambah wawasan tentang tingkat manajemen 

keuangan, terutama mengenai tingkat kesehatan bank syariah. 

 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Manajemen Bank 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

pertimbangan pengambilan keputusan dalam meningkatkan kesehatan 
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bank serta mengetahui perkembangan dan pertumbuhan tingkat kesehatan 

bank. 

2. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

tambahan rujukan dalam menentukan investasinya pada bank-bank umum 

syariah di Indonesia. 

3. Bagi Konsumen Atau Masyarakat Luas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

tingkat kesehatan perbankan syariah sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan untuk menyimpan dananya di bank yang bersangkutan 
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